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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada perkembangan dan pertumbuhan dunia bisnis di era globalisasi saat 

ini telah melahirkan berbagai konsep dan pemahaman tentang sumber daya 

manusia. Menurut Hasibuan, (2016) sumber daya manusia adalah ilmu dan seni 

yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.  

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu proses pemanfaatan 

sumber daya manusia secara efektif dan efisien melalui kegiatan perencanaan, 

pergerakan, dan pengendalian semua nilai yang menjadi kekuatan manusia untuk 

mencapai tujuan. Sihotang, (2021) mendefinisikan bahwa manajemen sumber 

daya manusia adalah keseluruhan proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan terhadap kegiatan pengadaan seleksi, pelatihan, 

penempatan, pemberian kompensasi, pengembangan, pengintegrasian, 

pemeliharaan, dan pelepasan sumber daya manusia untuk tercapainya berbagai 

tujuan individu, masyarakat, pelanggan pemerintah dan organisasi yang 

bersangkutan.  

Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang 

memiliki akal, perasaan, kemampuan, pengetahuan, keterampilan, keinginan, 

dorongan daya dan karya, sehingga betapa sempurnanya aspek kemajuan 

teknologi, berkembangkanya informasi, tersedianya modal dan memadainya 

bahan, tanpa sumber daya manusia akan sulit bagi organisasi dalam mencapai 

tujuan. Manajemen sumber daya manusia yang merupakan bagian dari 

manajemen keorganisasian yang memfokuskan diri dan mempunyai tugas untuk 

mengelola unsur manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja yang puas akan 

perkerjaanya.  

Sumber daya manusia memegang peranan sentral dan paling menentukan 

dari sumber daya manusia yang tersedia dalam organisasi, Potensi setiap sumber 

daya manusia yang ada dalam perusahaan harus dapat dimanfaatkan dengan 
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sebaik-baiknya sehingga mampu memberikan output yang optimal. Salah satu 

yang harus diperhatikan dalam mengelola sumber daya manusia adalah mengenai 

kepuasan karyawan. Menurut Edy Sutrisno, (2019) Kepuasan kerja adalah suatu 

sikap karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja 

sama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal yang 

menyangkut faktor fisik dan psikologis. Menurut Prayogo, (2019) Kepuasan Kerja 

merupakan sikap emosional yang menyenangkan serta mencintai pekerjaanya. 

Kepuasan Kerja karyawan harus diciptakan sebaik-baiknya supaya moral kerja, 

dedikasi, dan kedisiplinan karyawan dapat meningkat.  

Kepuasan kerja penting artinya bagi karyawan dan perusahaan, karena 

untuk melihat hasil pekerjaan dari karyawan, apakah karyawan tersebut merasa 

puas atau tidak terhadap atasan dan pekerjaannya tercermin dari kinerjanya yang 

terus meningkat. Daulay, et al,. (2017). Kepuasan kerja merupakan sifat individual 

seseorang sehingga memiliki tingkat kepuasan yang berbeda sesuai dengan sistem 

nilai-nilai yang berlaku pada dirinya. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan 

pada masing-masing individu.Semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan 

sesuai dengan keinginan individu tersebut maka semakin tinggi tingkat kepuasan 

yang dirasakan begitu pula sebaliknya. 

Kepuasan terhadap pekerjaan dapat menimbulkan kesenangan dan bekerja 

semakin giat, karena ada didalam diri individu kepuasan tersendiri. Kepuasan 

kerja merupakan suatu sikap umum seorang individu terhadap pekerjaannya. 

Pekerjaan menuntut interaksi dengan rekan sekerja dan atasan, mengikuti aturan 

dan kebijakan organisasi, memenuhi standar kinerja, hidup pada kondisi kerja 

yang sering kurang ideal dan hal serupa lainya. Tingkat kepuasan kerja karyawan 

dalam suatu perusahaan merupakan kunci semangat yang mendukung 

terwujudnya tujuan perusahaan.  

PT. Langgeng Makmur Mandiri Abadi merupakan Perusahaan yang 

bergerak di bidang industri Kelapa Sawit PT. Langgeng Makmur Mandiri Abadi 

mengelola segala bentuk administrasi yang diperlukan di ibu kota jakarta. PT. 

Langgeng Makmur Mandiri Abadi terletak di Kelapa Gading, Jakarta Utara dan 

saat ini memiliki 109 karyawan. Fenomena terkait kepuasan kerja pasti dialami 
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oleh sebuah perusahaan, walaupun tidak semua. PT. Langgeng Makmur Mandiri 

Abadi juga tak luput dari fenomena ini.  

Kepuasan kerja yang didapat karyawan berdampak terhadap kemauan kuat 

mereka untuk mencapai tujuan organisasi bersama. Selain itu, kepuasan kerja 

menjadi perhatian penting karena apabila karyawan merasakan adanya 

ketidakpuasan maka akan mempengaruhi kualitas layanan terhadap konsumen 

yang pada akhirnya juga pengaruhi pencapaian kinerja perusahaan. 

Kelpulasan ataul keltidak pulasan pada karyawan melrulpakan relspon 

karyawan telrhadap elvalulasi yang dirasakan seltellah melngalami pelrlakulan dan 

harapan selbellulm melngalami pelrlakulan, melndifinisikan kelpulasan atau l 

keltidakpulasanpada karyawan di PT. Langgelng Makmulr Mandiri Abadi dilakulkan 

delngan melngadakan kotak saran yang belrada di melja relpselsionis yang hanya bisa 

di isi olelh karyawan PT. Langgelng Makmulr Mandiri Abadi, di samping kotak 

saran di seldiakan kelrtas kelcil dan julga alat tullis selhingga karyawan bisa 

melnulliskan kritik dan saran yang nantinya akan dimasulkan kotak saran delngan 

belrbagai katelgori, pulas, tidak pulas, dan kritik dan saran. 

Berikut adalah rekapitulasi dari kotak saran yang terdapat di PT. Langgelng 

Makmulr Mandiri Abadi pada bulan November 2023 hingga bulan Januari 2024 

 

Tabel 1. 1  

Rekapitulasi Kotak Kepuasan  

pada PT. Langgeng Makmur Mandiri Abadi  

Bulan November-Januari 2023-2024 

 

PT. Langgeng Makmur Mandiri Abadi 

Bulan Puas Tidak Puas Kritik dan Saran Jumlah 

Responden 

November 

2023 

9 12  Sarana toilet 

kurang memadai, 

keran air dapat 

diperbaiki 

 Beberapa kursi 

staff sudah perlu 

diganti 

 WIFI seringkali 

tidak cepat 

26 
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 Tisu toilet cukup 

lama untuk di 

refil 

Desember 

2023 

14 17  Resepsionis 

dapat sering 

berada di 

tempatnya. 

 WIFI dapat 

diganti dengan 

sarana provider 

yang lebih bagus 

33 

Januari 

2024 

11 18  Job desk 

pekerjaan terlalu 

berat untuk 

dilakukan oleh 

satu orang 

 Rekan kerja 

terlalu bekerja 

secara individual 

31 

 

Dari data yang dipelrolelh pada kotak saran di bullan Novelmbelr hingga 

januari, telrdapat 26 kelrtas yang belrada di kotak saran delngan pelrolelhan 5 

karyawan melrasa pulas, 4 karyawan melrasa sangat pulas, dan 12 karyawan melrasa 

tidak pulas dan 5 sisanya belrada di kotak saran. Begitu juga dengan bulan 

desember dan januari terdapat jumlah karyawan yang merasa tidak puas dapat 

dikatakan tinggi. Dari informasi yang didapatkan julmlah karyawan yang melrasa 

tidak pulas di lihat dari kotak saran seltiap bullannya, dapat dikatakan tinggi.  

Delngan julmlah angka telrselbult dapat dikatakan tingkat keltidak kelpulasan 

karyawan PT. Langgelng Makmulr Mandiri Abadi tinggi selhingga hal ini 

melnulnjulkkan adanya masalah. Dari tingginya keltidak pulasan telrselbult dapat kita 

simpullkan bahwa tingginya keltidakpulasan melnulnjulkkan bahwa karyawan yang 

belrsangkultan kulrang melmiliki kelpulasan kelrja. Kelpulasan kelrja pelnting ulntulk 

ditelliti, karelna kelpulasan kelrja belrpelngarulh telrhadap hasil-hasil dari sulatul 

pelkelrjaan. Jika pelgawai melmilki kelpulasan kelrja yang tinggi akan belrdampak 

positif telrhadap pelrkelmbangan pelrulsahaan, selbaliknya jika pelgawai melmiliki 

kelpulasan kelrja yang relndah akan belrdampak nelgatif telrhadap pelrkelmbangan 

pelrulsahaan.  

Lanjutan Tabel 1.1 
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Salah satul faktor yang melmpelngarulhi kelpulasan kelrja karyawan adalah 

Social Sulpport, dampak positif bagi karyawan yang melnelrima dulkulngan sosial 

dari orang lain adalah karyawan telrselbult akan lelbih mampul mellakulkan 

pelnye lsulaian diri di lingkulngannya, ataulpuln melnyelsulaikan diri dalam keladaan 

ataul masalah yang dialami Amylia & Sulrjaningrulm, (2014). Seldangkan Pelnilaian 

selcara nelgatif telrhadap pelrselpsi dari social sulport dapat dipelrselpsi bahwa 

dulkulngan sosial telrselbult tidak ditelrima delngan baik, dan karyawan telrselbult tidak 

melrasakan elfelk yang baik, dikarelnakan kulrang telpat delngan apa yang dibultulhkan 

karyawan telrselbult. Salah satul manfaat dari dulkulngan Sosial adalah Dulkulngan 

elmosional, Dalam situlasi kellellahan kelrja ataul bulrnoult karyawan selring kali 

melndelrita elmosional, yang dapat melnye lbabkan delprelsi, kelcelmasan, dan hilang 

harga diri. melmbelri dulkulngan agar yang belrsangkultan melrasa dicintai, selhingga 

dia dapat melngatasi masalahnya delngan kelyakinan yang lelbih belsar. Delngan 

adanya telmulan dari pelnellitian-pelnellitian selbellulmnya yang tellah dilakulkan olelh I 

Pultul Julni Andika (2022) melnulnjulkan bahwa Social sulpport belrpelngarulh positif 

dan melmpulnya pelngarulh signifikan telrhadap variabell kelpulasan kelrja. 

Tantangan lainnya ulntulk melwuljuldkan kelpulasan kelrja adalah Bulrnoult . 

Bulrnoult melrulpakan keladaan kellellahan fisik dan melntal, relndahnya selmangat 

kelrja, dan kellellahan elmosional yang diselbabkan olelh pelkelrjaan yang belrlelbihan 

tulntultan. karyawan selring kali telrbelbani delngan pelkelrjaan dan telruls-melnelruls 

belrada di bawah telkanan fisik dan melntal yang tinggi. risiko kellellahan kelrja 

sangat tinggi pada karyawan. Belbelrapa pelnellitian melnulnjulkkan bahwa tingkat 

kellellahan kelrja sangat tinggi selring telrjadi pada karyawan di sulatul pelrulsahaan.  

Bulrnoult melngulrangi elfikasi diri karyawan dan melmpromosikan delprelsi, 

lelkas marah, keltidak belrdayaan, dan kelcelmasan, melmpelngarulhi statuls kelselhatan 

melntal melrelka dan melnulrulnkan elfisielnsi kelrja olelh karelna itul, melmahami 

kellellahan kelrja pada karyawan dan melnelrapkan intelrvelnsi yang selsulai dapat 

melningkatkan kelpulasan kelrja karyawan di sulatul pelrulsahaan. Pada pelrmasalahan 

ini tampak bahwa bulrnoult dapat mulncull akibat kondisi intelrnal selselorang yang 

ditulnjang olelh faktor lingkulngan belrulpa strels yang belrlarult larult. Elfelk pada 

bulrnoult karyawan organisasi mellipulti melnulrulnnya produlktivitas kelrja dan 
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kelpulasan kelrja, belrkulrangnya komitmeln organisasi dan pelningkatan karyawan 

keltidak hadiran dan tulrnovelr.  

Faktor lain yang dapat dikaitkan delngan kelpulasan kelrja karyawan adalah 

relsilielnsi. Relsilielncel melrulpakan kelmampulan ulntulk belrtahan dan belradaptasi, 

selrta kapasitas manulsia ulntulk melnghadapi dan melmelcahkan masalah seltellah 

melngalami kelselngsaraan Grotbelrg, (1999). Melnulrult Kaplan dan Elgelland, 

relsilielncel adalah kapasitas ulntulk melmpelrtahankan kelmampulan, ulntulk belrfulngsi 

selcara kompelteln dalam melnghadapi belrbagai strelsor kelhidulpan. Relsilielnce 

melrulpakan selbulah prosels dinamis yang mellibatkan pelran belrbagai faktor 

individulal maulpuln sosial ataul lingkulngan, yang melmcelrminkan kelkulatan dan 

keltanggulhan selselorang ulntulk bangkit dari pelngalaman elmosional nelgatif saat 

melnghadapi situlasi sullit yang melnelkan ataul melngandulng hambatan yang 

signifikan Helndriani (2019) 

Selselorang  yang  melmiliki relsilielncel yang tinggi celndelrulng  dapat 

melngatasi belrbagai pelrmasalahan dan kelsullitan dalam kelhidu lpannya maulpuln 

pelkelrjaannya. Resilience mengacu pada kapasitas seseorang untuk dapat bangkit 

kembali ketika mendapatkan kesulitan atau musibah. Sedangkan berkembang 

menitikberatkan pada pengalaman seseorang dalam mengembangkan diri dan 

terus tumbuh. Delngan adanya relsilielnce, karyawan dapat mellaksanakan tulgas dan 

pelkelrjaannya  delngan lelbih ringan, belrpikir positif dan tidak sellalul belrfokuls 

melmikirkan kelsullitan  yang dihadapinya. Delngan delmikian, karyawan telrselbult 

dapat melncapai kelpulasan kelrja yang lelbih tinggi. 

Stuldi ini melngaitkan social sulpport, bulrnoult, dan relsilielncel 

melmpelngarulhi kelpulasan kelrja dapat dijellaskan delngan telori concelrvation of 

thelory (COR). COR telori concelrvation of thelory Hobfoll (1989) melnjellaskan 

bahwa individul telrmotivasi ulntulk mellindulngi sulmbelrdaya saat ini dan 

melmpelrolelh sulmbelrdaya barul. Hobfoll melngelmulkakan bahwa telkanan psikologis 

telrjadi  dalam tiga keljadian, keltika ada ancaman hilangnya sulmbelrdaya, hilangnya 

sulmbelrdaya aktulal, dan kulrangnya sulmbelrdaya yang dipelrolelh seltellah 

pelngellularan sulmbelrdaya. 

Telori COR melnjellaskan bahwa selselorang akan belrulsaha ulntulk melraih, 

melndapatkan, melnjaga, dan melmellihara sulmbelr daya selpelrti waktul dan telnaga 
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dalam belkelrja yang belrelfelk pada pelrilakul karyawan. Maka selsulai delngan COR 

thelory, karyawan akan belrulsaha melndapatkan dulkulngan sosial selbagai bagian 

sulmbelr daya melrelka. Belgitul pulla melrelka melnyimpan, melmellihara sulmbelr daya 

telnaga selpelrti melngulmpullkan relsilielncel dan melnjaga tingkat kellellahan (Bulrnoult) 

yang dapat belrakibat pada elfelk pelrilakul positif dan nelgatif. Selsulai COR, 

telrpelnulhinya sulmbelr daya maka akan melmpelngarulhi pada sikap dan pelrilakul 

yang positif selpelrti pada kelpulasan kelrja karyawan. Olelh karelnaitul keltika 

karyawan belrulsaha melngulmpullkan dulkulngan sosial (social sulpport) dan 

melningkatkan relsilielncel, ini akan melningkatkan pada kelpulasan kelrja melrelka. 

Selbaliknya keltika melrelka kellellahan belrarti sulmbelr dayanya belrkulrang selpelrti 

telrjadi bulrnou lt maka kelpulasan kelrja melrelka julga akan melnulruln. 

Pelnellitian ini julga dilatar bellakangi olelh relselarch gap pada pelnellitian-

pelnellitian telrdahullul. Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan olelh  pelnellitian yang 

dilakulkan olelh olelh I Pultul Julni Andika (2022) Bellrdasarkan dari hasil pellnelllitian 

tellrsellbult Dulkulngan So lsial Bellrpellngarulh polsitif Signifikan Tellrhadap Kellpulasan 

Kellrja Pellrawat Selllama Pandellmi COlVID-19 di Rsuld P. Sellnolpati Bantull.  

Ellland Dzaky Ramadhan (2022)  pelnellitian ini melnjellaskan hulbulngan 

antara kelpulasan kelrja dan Bulrnoult. Telmulan pelnellitian ini melnyimpullkan ada 

hulbulngan positif tellrdapat pellngarulh yang signifikan antara wolrk lifell balancell dan 

bulrnolult sellcara simulltan. tellrhadap kellpulasan kellrja pada karyawan di Baznas 

Prolvinsi Jawa Barat. Hal ini belrbelda delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Pangelmanan (2017) melnjellaskan bahwa Bulrnoult belrpelngarulh nelgatif telrhadap 

kelpulasan kelrja.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian telrdahullul (relselarchel gap) delngan hasil yang 

belrbelda dan felnomelna di lapangan telntang pelngarulh bulrnoult telrhadap kelpulasan 

kelrja, maka pelnellitian pelnullis telrmotivasi ulntulk melnganalisis pelngarulh belban 

bornoult telrhadap kelpulasan kelrja. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ultomo kelvin (2020) yang belrjuldull Pelngarulh 

Kompelnsasi dan Relsilielnsi Telrhadap Kelpulasan Kelrja Karyawan, hasil oelnellitian 

telrselbult melnyimpullkan bahwa adanya pelngarulh relsilielncel selcara postitif 

signifikan telrhadap kelpulasan kelrja. Melngeltahuli pelrihal relselarchel gap variabell 

relsilielncel, selpelngeltahulan pelnelliti yang melnghulbulngkan relsilielncel dan kelpulasan 



8 
 

kelrja masih bellulm dilakulkan telrultama di Indonelsia. Maka stuldi ini sellain melngisi 

kelselnjangan adanya keltidak konselnsulsan pada variabell lanin selpelrti bulrnoult pada 

kelpulasan kelrja, stuldi ini melmngisi kelselnjangan pada variabell relsilielncel telrhadap 

kelpulasan yang bellulm ditelliti. 

Belrdasarkan latar bellakang pelnellitian telrselbult, maka pelnellitian ini dibelri 

juldull “PENGARUH SOCIAL SUPPORT, BURNOUT, DAN RESILIENCE 

TERHADAP KEPUASAN KARYAWAN “  

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah diulraikan diatas, maka 

pelnullis melrulmulskan masalah yang dapat digulnakan selbagai dasar pelnellitian yang 

diulraikan selbagai belrikult: 

1. Apakah social sulport dalam pelkelrjaan belrpelngarulh telrhadap kelpulasan kelrja 

karyawan PT. Langgelng Makmulr Mandiri Abadi? 

2. Apakah bu lrnoult belrpelngarulh telrhadap kelpulasan kelrja karyawan PT. Langgelng 

Makmulr Mandiri Abadi? 

3. Apakah Relsiliancel belrpelngarulh telrhadap kelpulasan kelrja karyawan PT. 

Langgelng Makmulr Mandiri Abadi? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan pada rulmulsan masalah di atas maka tuljulan pelnellitian ini 

adalah: 

a. Ulntulk melngeltahuli dan melnganalisis pelngarulh social sulport dalam 

pelkelrjaan telrhadap kelpulasan karyawan PT. Langgelng Makmulr Mandiri 

Abadi 

b. Ulntulk melngeltahuli dan melnganalisis pelngarulh bulrnoult telrhadap kelpulasan 

kelrja karyawan PT. Langgelng Makmulr Mandiri Abadi 

c. Ulntulk melngeltahuli dan melnganalisis pelngarulh relsilielncel telhadap kelpulasan 

kelrja karyawan PT. Langgelng Makmulr Mandiri Abadi 
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2. Kegunaan penelitian 

a. Bagi Pelrulsahaan 

Pelrulsahaan Langgelng Makmulr Mandiri Abadi dapat melmanfaatkan hasil 

pelnellitian ini selbagai pandulan ulntulk pelngellolaan sulmbelr daya manulsia 

yang belrkulalitas dan lelbih baik dari selbellulmnya. 

b. Bagi Akadelmik 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi bahan pelmbellajaran dan 

pelngaplikasian melngelnai dampak sosail dalam pelkelrjaaan, bulrnoult, dan 

relsilielncel selbagai saran ulntulk melnelrapkan ilmul pelngeltahulan di bidang 

manajelmeln, khulsulsnya dalam bidang manajelmeln sulmbelr daya manulsia. 

c. Bagi Masyarakat 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat bagi pelngelmbangan ilmul 

pelngeltahulan selbagai sulmbelr relfelrelnsi yang melmbelrikan informasi yang 

teloritis dan elmpiris bagi pihak-pihak yang mellakulkan pelnellitian yang 

belrkaitan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


